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ABSTRAK

Kepemimpinan Pendidikan di Pesantren dalam Menghadapi
Arus Global (Studi tentang Pola dan Strategi KMI Pondok Modern
Darussalam Gontor dalam Menghadapi Arus Global
tahun 2002-2020)
Oleh
Kharis Syuhud Mujahada

Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah (KMI) Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo merupakan lembaga pendidikan yang
mengajarkan ilmu agama dan ilmu umum terintregatif yang
menitikberatkan pada pengajaran bahasa asing (bahasa Arab dan
bahasa Inggris). Pondok modern Darussalam Gontor terus
mengalami perkembangan dibandingkan dengan pondok lain di
Ponorogo. Pondok Modern Darussalam Gontor memiliki keluaran
terbaik yang terjun di berbagai bidang baik pendidikan maupun
politik dan memiliki banyak cabang di pelosok negeri. Berdasarkan
hal tersebut pola kepemimpinan dan strategi yang dilakukan
merupakan pokok bahasan dalam penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah:
Pertama, bagaimana pola kepemimpinan kepala madrasah Kulliyatul
Mu’allimin  Al-Islamiyah Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo? Kedua, bagaimana strategi yang dilakukan Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah Pondok Modern Darussalam Gontor dalam
menghadapi arus global?

Penelitian  kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah pimpinan
KMI beserta stafnya. Sedangkan objek penelitian ini adalah pola dan
strategi  kepemimpinan pendidikan.  Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara: (1) wawancara, (2) observasi, dan (3)
dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan reduksi
data, penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi.
Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi
metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kepemimpinan di
Madrasah Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo merupakan pola kepemimpinan
efektif. Kepemimpinan K.H. Syamsul Hadi Abdan dengan
kepemimpinan karismatiknya, kepemimpinan K.H. Ali Sarkowi
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dengan kepemimpinan demokratisnya dan kepemimpinan K.H.
Masyudi Sobari dengan transformatifnya mampu menumbuhkan,
memelihara dan mengembangkan usaha dan iklim yang kooperatif
dalam kehidupan. Strategi dalam menghadapi era globalisasi
dilakukan dengan optimalisasi pendidikan Islam sebagai sarana
pembentukan akhlakul karimah, mengupayakan peningkatan mutu
akademis, mutu pengajar dan pendidik, mutu proses pembelajaran,
mutu atmosfer akademis, dan tersedianya sarana prasarana,
sertapenanaman sikap dan wawasan yang luas terhadap kehidupan
masa depan umat melalui kemampuan menginterpretasikan ajaran
agama dari sumber-sumbernya yang murni kontekstual.

Kata Kunci : Pola dan Strategi, Kepemimpinan, Pesantren, Era
Globalisasi
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ABSTRACT

Educational Leadership In Islamic Boarding Schools Facing Global
Currents (Study on Pattern and Strategies of KMI Darussalam
Gontor Modern Islamic Boarding School Facing Global Currents
2002-2020)

By
Kharis Syuhud Mujahada

Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah (KMI) Darussalam Gontor
Modern Islamic Boarding School is a school that teaches general
sciences and religious studies integrated, with a focus on foreign
languages (Arabic and English). In comparison to other Ponorogo
islamic boarding schools, Darussalam Gontor Modern Islamic
Boarding School is constantly evolving. Darussalam Gontor Modern
Islamic Boarding School produces the finest results in a variety of
disciplines, including education and politics, and has numerous
branches throughout the country. The leadership patterns and
methods utilized as a result of this are the focus of this research.

This research was conducted to answer the formulation of
the problem: First, what are the leadership patterns of the Kulliyatul
Mu'allimin Darussalam Gontor Modern Islamic Boarding School?
Second, what are the strategies of the Kulliyatul Mu'allimin Al-
Islamiyah Darussalam Gontor Modern Islamic Boarding School in
facing global currents?

A phenomenological technique was used to perform this
qualitative study. The subjects of this study were the leaders of KMI
and their staff. While the object of this research is the pattern and
strategy of educational leadership. Data were gathered using the
following methods: (1) interviews, (2) observations, and (3)
documentation. Data analysis was given by reducing data,
presenting data, and verifying or extracting conclusions from the
data. Triangulation was used to check the data's authenticity (source,
technique, and time).

The findings revealed that the leadership style of the Kulliyatul
Mu'allimin Al-Islamiyah Darussalam Gontor Modern Islamic
Boarding School was a successful one. K.H. Syamsul Hadi Abdan's
charismatic leadership, K.H. Ali Sarkowi's democratic leadership,
and K.H. Masyudi Sobari's transformative leadership are all capable
of growing, maintaining, and developing a business atmosphere and
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cooperative life. Optimizing Islamic education as a means of forming
morals, seeking to improve academic quality, the quality of teachers
and educators, the quality of the learning process, the quality of the
academic atmosphere, and the availability of infrastructure, as well
as instilling broad attitudes and insights about future life, are all
strategies for dealing with the globalization era. Religious teachings
can be interpreted from simply contextual sources by human beings.

Keywords: Pattern and Strategy, Leadership, Islamic Boarding
School, Globalization Era
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang yang merupakan hasil
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. Tidak ! .
! .
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& 3a g Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
C Ha H bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
&) Dal D De
R Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
) Za Z Zet
o Sa S Es
8] Sya SY Esdan Ye
Es (dengan titik di
o 3a 3 bawah)
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5 Dat D l?: W(glﬁ)ngan titik di
b Ta T Te (dengan titik di
j i bawah) _

B Za z 5:\':\/ gc:]e)ngan titik di
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge

< |Fa F Ef

é& | Qa Q Qi

& Ka K Ka

J La |d El

3 Ma M Em

o Na N En

9 Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

&S Ya N Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di
akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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HAur;léf Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah | A A
| Kasrah I I
[ Dammah | U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan
huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Z;;i Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau | Iu A dan U
Contoh:
u:-f . kaifa
J $2 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- Fathah dan alif 3 a dan garis
ad atau ya di atas
= i dan garis di
< Kasrah dan ya 1 o
5> Dammah dan wau | @ gidggsgaﬂs
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Contoh:

OB mata
) . rama
22 :qila
Ao~ _
ey 1 yamitu

4. TaMarbiarah

Transliterasi untuk ta marbizah ada dua, yaitu: ta marbizah
yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbzrah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbarah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta marbzrah itu ditransliterasikan dengan ha
(h). Contoh:

Jub¥l i3, . raudah al-asfal
Mnj! FEVNEA] . al-madinah al-fadilah
LSl . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah. Contoh:

&y : rabbana
SENI najjaina
@) al-haqq
adl : al-hajj
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2% ye

P&J . nu ima

a\j B ;

o\ ‘aduwwun

Jika huruf (s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului

oleh huruf berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf
maddah (7). Contoh:

(& Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

[;’}" . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J\(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

M‘ > al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A.SJJJJ\ - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
R : al-falsafah
S : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

KLyt  ta’murina
¢! :al-nau’
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o .s
sle% L syai’un

s umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

Q) s : dinullah

Adapun tamarbzrah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

w0,

PRSI : hum f7 raamatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
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digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Mukhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata

mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah (KMI) Pondok
Modern Darussalam Gontor Ponorogo Merupakan lembaga
pendidikan yang mengajarkan ilmu agama dan ilmu umum, dengan
fokus pengajaran bahasa asing (Arab dan Inggris). Bahasa
merupakan hal yang sangat penting sebagai sarana komunikasi antara
seseorang dengan orang lainnya. Komunikasi menggunakan bahasa
asing sangat penting di era globalisasi sehingga perkembangannya
tidak dapat dibendung. Masih terdapat kesulitan dalam
membelajarkan bahasa asing di kalangan santri membuat kepala
madrasah berusaha mencari solusi untuk mengatasinya. Mengingat
pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi maka pendidikan di
Kulliyatul Mu'allimin  Al-Islamiyah (KMI) Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo diarahkan untuk selalu membekali
santrinya agar dapat bersaing dalam menghadapi era globalisasi.*

Seorang pemipin dalam menjalankan kepemimpinan pada
sebuah lembaga pendidikan, ia hendaknya mengkondisikan
bawahannya agar sesuai visi dan misi lembaga yang sudah
disepakati bersama. Seorang pemimpin berhak mementukan arah
lembaga pendidikan yang ia pimpin serta mempertahankan
keberadaannya ditengah badai globalisasi. Dalam menjalankan roda
kepemimpinan dengan durasi tertentu tentunya memiliki perbedaan
dalam pola kepemimpinan yang menjiwai pemimpin serta
berdampak pada lembaga yangdipimpinnya. Dalam menjalankan
kepemimpinan sebuah lembaga masing-masing pemimpin memiliki
kekhasan sendiri sendiri dalam mengatur lembaga yang ia pimpin
sehingga lebih efektif dan efisien.?

! Observasi yang dilakukan pada tanggal 3 Maret 2021 Kulliyatul
Mu'allimin Al-Islamiyah (KMI) Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
2 Observasi yang dilakukan pada tanggal 3 Maret 2021 di Kulliyatul
Mu'allimin Al-Islamiyah (KMI) Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
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Seiring dengan perkembangan dunia teknologi yang tidak
terbendung lagi membuat para memimpin lembaga memiliki beban
baru yakni mengatur strategi untuk dapat mengikuti perubahan dan
perkembangan zaman saat sekarang ini. Kepemimpinandalam arti
umum yakni sebuah kelebihan yang dipunyai oleh seseorang untuk
memberikanpengaruhmemotivasimenuntunmengajak mengarahkan
menggerakkan jika diperlukan bisa saja memaksakan orang lain atau
kelompok tertentu untuk dapat menerima sebuah pengaruh dan
melaksanakan ~ suatu  kegiatan  untuk  mencapai  tujuan
tertentu.®Banyak sekali para ahli yang mendefinisikan kepemimpinan
dengan kekhasan masing-masing, namun pada intinya memiliki
substansi yang sama yakni upaya mempengaruhi, mengkondisikan
untuk dapat diajak bersama sama dalam melakukan suatu perbuatan
untuk menggapai tujuan yang telah disepakati bersama.

Perludiketahui bahwa dalam menjalankan sebuah kepemimpinan
selalu dihadapkan dengan perubahan dan perkembangan zaman
sehingga pemimpin dituntut untuk dapat mengimbangi terhadap
kemanjuan yang terjadi saat era globlisasi. Sebagaimana yang
disampaikan oleh waters terkait globalisasi ia mendefinisikan dengan
perbedaan cara pandang beliau berpendapat bahwa globalisasi adalah
proses sosial yang memandang bahwa batas geografis merupakan hal
yang bukan suatu hal yang urgent pada kondisi sosial dan budaya,
selanjutnya  nya  berubah ke dalam arah  kesadaran
seseorang.*Memaknai globalisasi baginya diartikan sebagai kegiatan
saling ketergantungan antar suku bangsa antara satu dengan yang lain
melalui proses perjalanan ataupun perdagangan bisa melalui budaya
informasi maupun hubungan timbal balik yang memiliki sekop yang
luas sehingga memungkinkan batas antar satu dengan yang lain
menjadi semakin sempit.°> pengertian globalisasi juga diutarakan oleh
para pakar yang lain yang rata-rata menjelaskan bahwa globalisasi

3 Aan Komariah dan Cepi Triatna. 2005. Visionary Leadership. (Jakarta:
Bumi Aksara.) Hal.63

“Waters, M. 1995. Globalization. 2nd edition. Taylor and Francis Group.
London.

SGiddens, A. 1990. The Consequences of Modernity. Cambridge: Polity
Press.
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merupakan proses kelompok atau individu atau juga masyarakat dan
negara yang saling melakukan hubungan dengan melewati batas
negara.®

Kepemimpinan pendidikan secara global dapat diartikan sebagai
sebuah kemampuan dan proses mempengaruhi orang lain untuk
mengkoordinir orang lain dan menggerakkan orang-orang yang ada
disekitarnya yang ada kaitannya tentang pengembangan ilmu
pengetahuan serta tatalaksana proses transfer knowledge&value/
nilai pendidikan untuk dapat tercapai tujuan yang diinginkan secara
efektif dan efisien.

Dari pengertian kepemimpinan pendidikan dan globalisasi
diatas, dapat disimpulkan bahwa arti utuh dari kepemimpinan
pendidikan di pesantren yang terfokus pada pola dan strategi dalam
menghadapi era global yakni upaya kepala madrasah dengan
kekhasannya mengkondisikan, memotivasi, mengarahkan guru
beserta stafnya untuk melakukan berbagai cara untuk menjaga
eksistensi madrasahnya dan upaya yang dilakukan dalam
menghadapi perkembangan dunia pendidikan agar tercapai tujuan
secara efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil observasi meunjukkan bahwa kepemimpinan
yang ada di KMI Pondok Modern Darussalam Gontor telah
mengalami  pergantian ~ kepemimpinan sebanyak 3  kali.
Kepemimpinan yang pertama dipimpin oleh K.H. Syamsul Hadi
Abdan setelah selesai masa jabatannya maka digantikan oleh K.H.
Ali Sarkowi, Lc dan selanjutnya digantikan oleh K.H. Masyudi

5Pendapat ini dikemukakan oleh beberapa orang pakar seperti Beerkens
dalam Bbeerkens, e., 2006. Globalisation: Definitions and Perspectives, h. 9.
Palmer, t.g., 2003. Globalization,Cosmopolitanism, and Personal Identity.
Http://www.units.it/etica/2003_2/palmer.htm. Etica & Politica / ethics &
politics, h. 2; rhotenberg, e.l., 2003. Globalization 101. The three tension
ofGlobalization. 120 wall street. Suite 2600, new york, ny 10005, h. 1-4;
scholte, j.a., 2005. Globalization : a critical introduction. 2nd edition. Palgrave
macmillan, h. 520. 4 tomlinson, j. 1999. Globalization and culture. Cambridge.
Polity press.
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Subari, MA sebagai pemegang estafet kepemimpinan KMI di
Pondok Modern Darussalam Gontor- ’

Seiring dengan meningkatknya iptek saat sekarang ini, KMI
Gontor tetap eksis dimata nasional dan internasional dalam bidang
pembangunan sarpras dan pendidikan Kkarakter santri-santrinya
hingga bermanfaat bagi nusa dan bangsa serta agama. keberhasilan
santri tidak terlepas dari arahan dorongan motivasi para ustadz yang
mengajar serta mendidik melatih membangun karakter yang baik dan
mulia. Keberhasilan pendidik dalam mengarahkan memotifasisantri-
santri KMI tidak terlepas dari usaha kepala madrasahnya. Dalam hal
ini kepala madrasah menjadi hal yang amat menentukan kesuksesan
lembaga KMI yang ada di Pondok Modern Darussalam Gontor.
Pemimpin madrasah memiliki cara dalam menjaga eksistensi
lembaganya agar tidak tergilas oleh peradaban modern sehingga
dengan upaya yang bermacam macam dilakukan untuk dapat
bertahan dalam ruang kompetisi yang luas. Pemimpin memiliki
kharakter dalam menjalankan sebuah roda kepemimpinan, baik
dalam pola maupun strategi yang dipakaidalam mepertahankan
eksistensinya.®

Peneliti mengambil KMI Gontor sebagai tempat untuk
melakukan sebuah penelitian dengan alasan diantaranya:

1. Seiring perkembangannya KMI Gontor saat ini sudah memiliki
banyak cabang baik putri maupun putra di berbagai pelosok
tanah air.

2. Banyaknya keluaran KMI Gontor yang menjadi tokoh yang
berpengaruh di Indonesia.

3. Dari berbagai Pondok yang ada, Pondok Modern Darussalam
Gontor 1 merupakan pondok pesantren yang memiliki banyak
santri dari dalam negerimaupun luar negeri.

Kemajuan yang ada di lingkungan KMI pondok Modern
Darussalam Gontor saat ini tidak terlepas dari arahan para

"Observasi di KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Pada Tanggal 3
Maret 2021

80bservasi pada tanggal 3 Maret 2021 di Kulliyatul Mu'allimin Al-
Islamiyah (KMI) Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo

4



pemimpinnya. Kapasitas seorang pemimpin yang memiliki
wewenang dalam pengkondisian Madrasah KMI dalam berbagai sisi
untuk menjaga kuantitas santri serta kualitas kependidikan seiring
tuntutan perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi saat
ini.Dalam merespon perubahan zaman, perkembangan dunia ilmu
pengetahuan dan teknologi, Gontor terbukti eksis sampai saat ini.

Di Era globalisasi saat sekarang ini menuntut para pemimpin
untuk dapat melakukan adaptasi dengan perubahan yang ada dengan
memiliki kharakteristik yang baik sebagai seorang pemimpin.
Levinson berpendapat bahwa kharakteristik kepemimpinan yang baik
diera global antara lain memiliki jiwa visioner yakni mampu
menjelaskan tentang kemajuan lembaganya serta memiliki rancangan
yang baik dalam mencapainya.®

Kepemimpinan kepala madrasah yakni pemimpin yang memiliki
peran penting diantaranya melakukan pembimbingan, mendorong
anak buah untuk semangat, memberikan pengarahan kepada
bawahan, serta membangkitkan semangat agar dapat melakukan
suatu tindakan pada : Guru, siswa, staf madrasah, serta semua orang
yang ikut terlibat dalam sebuah lembaga pendidikan sebagai bentuk
upaya dalam mewujudkan tujuan bersama dalam suatu madrasah.
Dalam mengemban amanah sebagai seorang pemimpin tentunya
memiliki kekhasan dalam kepemimpinannya. Pola kepemimpinan
yang beraneka ragam yang dilakukan oleh seorang pemimpin tentu
memiliki kekuragan dan kelebihan dalam menjalankan roda
kepemimpinan yang diamanahkan terhadapnya. Namun perlu
diperhatikan penerapan model kepemimpinan kepala madrasah pada
situasi lembaga pendidikan saat ini. Setiap kepala madrasah
diharapkanmempunyai pola kepemimpinan yang ideal sesuai dengan
kondisi dan persyaratan dan ketentuan zaman saat ini.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dilokasi
didapatkan sejumlah informasi jumlah santri dan ustadz KMI Gontor
sebagaimana berikut:

® Levinson, H. 2006. Harry Levinson on the Psychology of Leadership.
Harvard Business School Publishing Corporation.

5



Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Santri dan Ustadz KMI Pondok
Modern Darussalam Gontor

REKAPITULASI KMI PONDOK MODERN DARUSSALANM GONTOR

TAHUN AJARAN 1441-1442/2020-2021

Komis, 2 Dzuhj

jahh 1441 / 23 Juii 2020

B

C

D

E

F

G

J

K

L

M

0

P

Jumlah

Jml Kls

40

10

40

40

40

40

38

40

40

40

41

39

41

39

40

677

17

M

36

M

35

35

4

35

36

35

4

10

10

10

20

2

4l

4l

al

1l

41

41

41

a1

a1

30

4l

650

13

41

41

I

1l

1l

I

B

4l

3

[

41

41

1l

20

31

13

1

I

2

2

39

30

0

20

20

1

38

41

477

12

39

39

39

39

40

40

40

39

38

37

38

463

11

40

40

39

40

38

40

40

39

40

40

38

40

41

40

41

40

40

40

716

18

VI

40

40

)

40

40

40

40

40

40

40

40

)

40

40

40

40

40

30

719

18

Jumlah

314

316

314

313

314

314

316

317

318

281

276

280

204

200

160

161

119

7

4508

87

Jumlah KMI Pondok Modern Darussalam Gontor

4508

Jumlah Guru KMI Pondok Modern Darussalam Gontor

568

Jumlah dan Guru KMI Pondok Modern Darussalam Gontor

5166

Berdasarkan data tersebut diatas diketahui bahwa jumlah Santri
KMI di Gontor 1 tahun ajaran 2020/2021 sejumlah 4.498 siswa.
Sedangkan jumlah Ustadz berjumlah 568 dengan data terlampir.
Jumlah guru dan santri Pondok Modern Darussalam Gontor 1 tahun
ajaran 2020/2021 berjumlah 5166.

Ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian ini penulis
bermula beranggapan bahwa dalam mendidik santri yang
berwawasan global tentunya perlu diketahui terkait pola
kepemimpinan yang dilakukan pemimpin dan strategi apa saja yang
tepat untuk dapat bertahan di era globalisasi saat sekarang ini.
Melihat pondok sekitar yang tidak seperti Gontor dalam
perkembangan kualitas maupun kuantitasnya menjadi hal menarik
untuk dilakukan sebuah penelitian. Pondok sekitar Gontor pusat
diantaranya yaitu Pondok Walisongo Ngabar, Pondok Al Islam
Joresan, Pondok Darul Huda Mayak Ponorogo, Pondok Al
Mawaddah yang ada di desa Coper dan beberapa pondok pesantren
lainnya. Meskipun banyak pondok yang ada di wilayah Ponorogo
dan sekitarnya, Gontorlah yang menjadi pokok sorotan masyarakat
nasional maupun internasional.

Kepemimpinan pendidikan diera globalisasi haruslah pemimpin
yang memiliki karakteristik unggul dan menunjukkan perilaku
adaptif terhadap perubahan, selain itu pemimpin mampu menangkap
fenomena dalam kepemimpinan dan memahami siapa pengikutnya,



sehingga proses mengarahkan, membimbing, memotivasi dan

mempersiapkan pemimpin masa depan dapat tercapai dengan baik.°
Penelitian terkait kepemimpinan pendidikan menjadi penting

karena kepemimpinan dijadikan acuan terkait berhasil atau tidaknya
suatu lembaga pendidikan madrasah atas visi dan misinya. Dengan
adanya penelitian terkait kepemimpinan pendidikan akan berguna
sebagai acuan para praktisi pendidikan dalam memimpin lembaganya
agar menjadi unggul dalam kuantitas dan kualitas kependidikannya.
Berdasarkan penjelasan yang telah terurai di atas, maka peneliti
ingin mengkaji dengan judul Kepemimpinan Pendidikan di Pesantren

Dalam Menghadapi Arus Global (Studi Tentang Pola dan Strategi

KMI Darussalam Gontor Dalam Menghadapi Arus Global).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan problem yang tersampaikan diatas, penelitian ini

mengarah pada kajian terkait kepemimpinan akademik di pondok

pesantren dalam menghadapi arus global. (studi tentang pola dan
strategi KMI darussalam Gontor dalam menghadapi arus global).

Selain itu, penelitian ini mendeskripsikan pola kepemimpinan di

pondok pesantren dan strategi yang digunakan untuk menghadapi

banjir global. Oleh karena itu, secara khusus, pemecahan masalah
dapat digambarkan dan dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pola kepemimpinan yang diterapkan  kepala
Madrasah Kulliyatul Mu’allimin Al Islamiyah (KMI) pondok
Modern Darussalam Gontor Ponorogo?

2. Bagaimana strategi yang dilakukan Kepala Madrasah Kulliyatul
Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Pondok Modern Darussalam
Gontor dalam menghadapi arus global?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian dengan judul kepemimpinan pendidikan di pesantren

dalammenghadapi/ menyikapi arus global (studi tentang pola dan

strategi KMI Darussalam Gontor dalam menghadapi arus global),
bertujuan untuk :

“Nida Hasanati, 2012, Alternatif Model Kepemimpinan Pada Era
Globalisasi, Jurnal Psikologika volume 17 nomor 1 tahun 2012, Fakultas
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang
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D.

Menganalisis pola kepemimpinan kepala madrasah Kulliyatul
Mu’allimin Al Islamiyah Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo.

Menganalisis  strategi  yang dilakukankepala Madrasah
Kulliyatul Mu’allimin Al Islamiyah Pondok Modern Darussalam
Gontor Ponorogo dalam menghadapi arus global.

Kegunaan Penelitian

Sebagai karya tulis ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat secara teoritis dan praktis.

1.

E.

Manfaat Teoretis sebagai berikut:

a. Terdapat kajian kepemimpinan kepala madrasah yang ada di
KMI Gontor Ponorogo

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
ilmu pengetahuan yang senantiasa mengalami perkembangan
khususnya pada pendidikan agama Islam di pondok pesantren
modern

c. Kajian ini diharapkan dapat menjadi pedoman yang baik
untuk pengembangan penelitian terkait kepemimpinan di
pondok pesantren modern.

Kegunaan Praktis

Selain manfaat teoritis, Penelitian ini dilaksanakan dengan

harapaan dapat memberi manfaat praktis antara lain:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pembaca dan
penulis dengan wawasan ilmiah.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsihnya
bagi kemajuan pesantren dari sebelumnya

c. Kajian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan ilmiah
dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ajaran
agama-agama Islam.

Kajian Pustaka

Berikut diantara karya atau kajian tentang pesantren dengan

variasi pembahasan, antara lain sebagai berikut:

1.

Pertama penelitian oleh imroatul Fatihah 2018 dari IAIN Syekh
Nurjati Cirebon dengan judul penelitian Kepemimpinan Kyai
Haji Zarkasi di Pondok Modern Darussalam Gontor. Adapun



hasil penelitian beliau menunjukkan bahwa kepemimpinan
Zarkasih merupakan kepemimpinan yang baik, selain visioner
dan penuh keikhlasan, la juga memberikan suri tauladan kepada
yang lain. Beliau juga memiliki ingatan yang kuat serta
menanamkan keilmuan kepada seluruh santrinya. Selain itu ia
juga menanamkan kedisiplinan sebagai bekal kehidupan
bermasyarakat. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu terletak pada objek penelitian yaitu sama-sama berada
di Gontor namun perbedaannya penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada fokus pembahasan penelitian
terdahulu membahas tentang Imam zarkasyi selaku pimpinan
sedangkan dalam  penelitian ini membahas tentang
kepemimpinan pendidikan di Pondok Modern Darussalam
Gontor fokus pada madrasah kuliyatul mu'allimin al-islamiyyah
saja.l!

2. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Alvin Azura Hilda Fardani
2019 dari Universitas Muhammadiyah Malang yang membahas
tentang kepemimpinan kolektif Trimurti di Gontor. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kolektif Trimurti
terlihat dari berbagai aspek yang pertama adalah mendirikan
pondok kemudian memberikan pakaian kepada anak-anak yang
kurang mampu mengadakan kegiatan dengan warga setempat,
mendirikan lembaga pendidikan bagi anak-anak dan beberapa
organisasi lain di dalam Pondok Modern Gontor. Selain itu
Trimurti juga mewakafkan tanah untuk umat yang kemudian
dikelola oleh badan tertinggi yaitu badan wakaf di bawah
naungan Gontor. Adapun kekuatan atau energi kepemimpinan
kolektif di Pondok Modern Darussalam Gontor berada pada ada
masing-masing individu yang memiliki tujuan yang sama dalam
menciptakan Pondok Modern Darussalam Gontor yang

Ymroatul Fatihah, 2018, Kepemimpinan KH. Imam Zarkasyi di Pondok
Modern Darussalam Gontor, Jurnal Jiem (Journal Of lIslamic Education
Management), vol.2no.21SSN2549-0877, IAIN Syekh Nurjati Cirebon
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mendunia.*?

Perbedaan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini
adalah fokus penelitiannya. Penelitian ini terfokus pada ke KMI
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Alfinatu terfokus
pada kepengasuhan Trimurti. Adapun persamaannya adalah
sama sama mengkaji tentang kepemimpinan.

3. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nuru Salis Al Amin 2020
yaitu Implementasi Pendidikan Kepemimpinan di Pesantren
(studi kasus di Pondok Modern Darussalam Gontor Indonesia).
Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Metode
pendidikan yang ditanamkan dalam PMDG antara lain pelatihan,
pendampingan, pengamalan, penyebaran, keteladanan, idealis
dan metode manusiawi, dan pendampingan yang didukung oleh
faktor lingkungan, serta nilai-nilai filosofis kehidupan yang
melekat dalam setiap aktivitas di Pondok Modern Gontor.
Perbandingan penelitian ini dengan temuan Nurul Salis Alamin,
penelitian yang sama di PesantrenGontor, bedanya adalah fokus
pembahasan  penelitian.  Penelitian ini  berfokus pada
kepemimpinan akademik di pondok pesantren, sedangkan
penelitian Nurul Salis Alamin berfokus pada penerapan
pendidikan kepemimpinan.®

4. Penelitian lebih lanjut oleh Zulfahmi Syukri Zarkasyi berjudul
Implementasi Pendidikan Kader Kepemimpinan di Pondok
Modern Darussalam Gontor. Temuan dari penelitian ini yang
pertama adalah dalam implementasi pendidikan kadar antara
lain: yaitu dengan cara menerapkan pendidikan kaderisasi
kepemimpinan yang ada di Pondok Darussalam Gontor yang di
antaranya merumuskan tujuan dan prestasi kepemimpinan sesuai
dengan visi dan misi serta tujuan pendidikan kader

L2Alfinatu Zuhro Hilda Fardani, 2019, Kepemimpinan Kolektif Tri Murti
Di Pondok Modern Darussalam Gontor “Analisis Wacana Kritis”’, Universitas
Muhammadiyah Malang

BNurul Salis Alamin, 2020, Implementasi Pendidikan Kepemimpinan Di
Pesantren (Studi Kasus Di Pondok Modern Darussalam Gontor Indonesia),
program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas
Darussalam Gontor, Volume 5 No.1 Mei 2020
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kepemimpinan sesuai dengan tujuan Pondok Modern
Darussalam Gontor selain itu juga membuat kebijakan
pendidikan kaderisasi kepemimpinan kemudian menetapkan
kegiatan pendidikan kaderisasi kepemimpinan dan menetapkan
kualifikasi kepemimpinan Pondok Modern Gontor. Adapun
prosesnya dalam  menerapkan  pendidikan  kaderisasi
kepemimpinan dilakukan dengan: memberikan pengarahan
kepada kader-kader, melatih kader-kader dengan berbagai
macam bentuk latihan untuk meningkatkan kualitas mutu
individu, memberikan tugas dalam mengembangkan bakat kader
pemimpin di Gontor melakukan pengawalan jalannya
pendidikan kaderisasi pemimpin serta melakukan pengawasan
terhadap jalannya pendidikan karya sastra kepemimpinan
dengan keteladanan. Adapun pengawasan pendidikan yang
dilakukan ketika kaderisasi kepemimpinan yang ada di Gontor
dilakukan melalui dua cara yaitu pengawasan yang dilakukan
secara langsung dan pengawasan yang dilakukan dengan cara
yang tidak langsung. Persamaan penelitain ini adalah sama sama
dilakukan di pondok Modern Darussalam Gontor dengan objek
kajian kepemimpinan.Adapunperbedaan dalam penelitian ini
terletak pada fokus penelitiannya. dalam hal ini peneliti
lebihterfokus pada kepemimpinan pendidikan di pesantren
terkait pola dan strategi dalam menghadapi era globalisasi.**
Mengingat beberapa hasil penelitian di atas, tidak ada definisi
yang jelas tentang kepemimpinan pendidikan di pesantren dalam
menghadapi arus global (studi tentang pola dan strategi KMI Pondok
Modern Darussalam Gontor dalam menghadapi arus global).
Khususnya perubahan pola kepemimpinan yang terjadi dari 3 kali
perubahan kepemimpinan sebagaimana yang terja di KMI Gontor
Ponorogo. Penelitian ini perlu dilakukan, terutama mengingat

14 Zulfahmi Syukri Zarkasyi, Implementasi Pendidikan Kaderisasi
Kepemimpinan Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, Skripsi
2018, Program Magister Manajemen Pendidian Islam Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang
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banyaknya kemungkinan penjelasan dan perkembangan dalam
pengembangan pendidikan madrasah.

Tabel 2. Kajian Pustaka yang Relevan

Peneliti Judul Hasil Perbedaan
Imroatul Kepemimpin | Imam Zarkasyi yang Penelitian
Fatihah an K.H. Memberikan teladan yang
(2018) Imam yang baik, visioner dilakukan
IAIN Zarkasyi Di | dan penuh keikhlasan, | Imroatul
Syekh Pondok Lillahi Tala Wahda terfokus pada
Nurjati Modern memiliki peran kepemimpina
Cirebon Darussalam | penting dalam ingatan, | n imam

Gontor pikiran dan hati dan zarkasyi
memiliki banyak sedangkan
santri. Buktinya, Siswa | penelitian
akan mampu penulis
memperjuangkan dan | terfokus pada
menyampaikan nilai- kepemimpina
nilai yang telah n pendidikan
diterimanya dari di KMI,
Pondok Modern Persamaanny
Darussalam Gontor a sama sama
Ketika mereka meneliti
kembali hidup tentang
bersama masyarakat kepemimpina
luas di lingkungannya | n

Alfinatu Kepemimpin | Hasil penelitian Penelitian
Zuhro an Kolektif | Konsep kepemimpinan | yang
Hilda Tri Murti Di | kolektif Tri Murti di dilakukan
Fardani Pondok Pondok Modern alfinatul
(2019), Modern Darussalam Gontor, membahas
Universita | Darussalam | Gontor baru dibangun | kepemimpina
S Gontor oleh K.H. Ahmad Sah | n trimurti
Muhamma | “Analisis dengan sedangkan
diyah Wacana meyelenggarakan penulis
Malang Kritis” kegiatan Pemberian memfokuska
pakaian untuk anak n pada bagian
desa, melakukan KMiInya saja.
kegiatan persamaanny
kemasyarakatan dan a terletak
mendirikan Tarbiyatul | pada fokus
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Peneliti Judul Hasil Perbedaan
Atfal, mendirikan penelitian
Sullamul Mutaalimin, | terkait
lalu mendirikan KMI | kepemimpina
yang santrinya n dan lkasi
diambil dari Sullamul | penelitian
Mutaallimin, lalu
mendirikan IPD serta
ada beberapa
organisasi di dalam
Pondok Modern
Gontor.
Nurul Implementas | Hasil penelitiannya Persamaan
Salis i Pendidikan | adalah metode penelitian ini
Alamin Kepemimpin | pendidikan dengan
(2020), an Di kepemimpinan yang penelitian
Pesantren diterapkan di Pondok | yang
(Studi Kasus | Modern Darussalam dilakukan
Di Pondok Gontor terdiri dari oleh Nurul
Modern pengarahan, pelatihan, | Salis Alamin
Darussalam | penugasan, yakni sama
Gontor pembiasaan, sama
Indonesia) pengawalan, meneliti di
keteladanan, pesantren
pendekatan Gontor,
(manusiawi, idealisme, | adapun
program). Dengan perbedaannya
didukung oleh faktor yakni pada
lingkungan, kegiatan fokus
organisasi dan nilai bahasan
atau fikiran mendalam | penelitian.
tentag kehidupan yang | Penelitian ini
ditanamkan dalam terfokus pada
setiap kegiatan yang kepemimpina
diselenggarakan oleh n pendidikan
masyarakan (santri dan | di pesantren
dewan asaatidz sedangkan
PMDG) penelitian
yang
dilakukan
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Peneliti Judul Hasil Perbedaan
oleh Nurul
Salis Alamin
terfokus pada
penerapan
pendidikan
kepemimpina
nnya
Zulfahmi Implementas | Menyelenggarakan Penelitian
Syukri i Pendidikan | pelaksanaan pelatihan | Zulfahmi
Zarkasyi Kaderisasi staf di Pondok Modern | terfokus pada
Kepemimpin | Gontor, meliputi: a. penerapan
an Di Menetapkan tujuan pendidikan
Pondok pendidikan untuk staf | kaderisasi
Modern manajemen, sesuai sedangkan
Darussalam | dengan visi, misi dan | peneliti
Gontor tujuan Pondok Gontor | terfokus pada
Ponorogo saat ini; b. Membuat kepemimpina
sebuah kebijakan n

dalam pendidikan
kaderisasi
kepemimpinan; c.
menjelaskan kegiatan
manajemen kaderisasi
pemimpin; dan d.
melakukan peetapan
terhadap kualifikasi
kepemimpinan yang
ada di Pondok Modern
Gontor.

kependidikan
KMI.
persamaan
penelitian
terlihat pada
lokasi
penelitian

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif/penelitian
lapangan (field research). Di Kuliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah
Pondok Modern Darusslam Gontor penelitian ini berlangsung.
Penelitian ini berusaha mengkaji tentang kepemimpinan pendidikan
khususnya pola kepemimpinan dan strategi yang dipakai dalam

menghadapi

14

era globalisasi.

Metode yang digunakan untuk




melakukan penelitianmenggunakan metode metode fenomenologi
ini, peneliti memahami suatu konsep tertentu atau menggambarkan
pengalaman hidup seseorang. Pendekatan fenomenologi juga
digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih detail dan
mendalam. Kajian fenomenologi yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini tidak lain adalah menemukan pola kepemimpinan yang
ada di Kuliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah serta strategi yang
dilakukan dalam menghadapi era globalisasi.*

Berdasarkan data yang didapatkan kan dari fenomena yang ada
kemudian dilakukan penelitian dan berbagai macam cara,
diantaranya yaitu dapat dilakukan dengan observasi dan wawancara
dan dokumentasi.

Informasi yang diperolenh melalui diskusi mendalam dapat
dianalisis dan dianalisis dan Interpretative Phenomenological
Analysis,  menurut  Smith.'®*  Tahap-tahap  Interpretative
Phenomenological Analysis yang dilaksanakan sebagai berikut: 1)
Membaca ulang dan membaca ulang; 2) dokumen awal; 3)
Mengembangkan topik yang mendesak; 4) Mencari tautan ke topik
tertentu; 5) Pemindahan perkara-perkara berikut, dan 6) Penetapan
sifat perkara.

2. Sumber Data Penelitian

Yang menjadi sumber data utama dari penelitian ini adalah hasil
observasi dan tanya jawab oleh peneliti dengan kepengurusan KMI
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo. Adapun Sumber data
yang dijadikan data primer yaitu wawancara dengan subjek
penelitian baik secara observasi ataupun pengamatan langsung baik
kepada pemimpin KMI dan beberapa perwakilan fungsionaris yang
terdiri dari 7 bagian mulai dari bagian kurikulum sampai pada bagian
tata usaha.

Sedangkan sumber sekunder adalah berupa tulisan, komentar
dari beberapa alumni, atau hasil penelitian sebelumnya tentang KMI

15 Ginda Rahmita Sari dan Subandi, Jurnal Psikologi Akulturasi
Psikologis Para Self-Initiated Expariated, (Yogyakarta:2015) hlm.15-16

16 A Smith, J. 2009. Psikologi Kualitatif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal.
79-107
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Gontor Ponorogo.
3. Tahapan Penelitian

Beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian yaitu: (1)
sebelum meninjau dan menyiapkan proposal penelitian; (2) cara
mengumpulkan informasi dengan peserta untuk mengamati,
mewawancarai, dan mendokumentasikan; (3) mengolah dan
menginterpretasikan informasi dan kemudian menarik kesimpulan
dari hasil penelitian; serta (4) untuk mempersiapkan hasil penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data

Menurut pertanyaan penelitian yang kompleks, pengumpulan
data dilakukan menggunakan berbagai metode, yaitu: observasi
partisipan, menanya, dokumentasi.
a. Observasi Partisipan

Pada tahap ini peneliti berkumpul untuk bertemu dan
berinteraksi dengan objek penelitian. Selain itu peneliti juga
melakukan penjajagan awal di tempat penelitian untuk mendapatkan
data terkait aktivitas KMI terutama aktivitas yang ada
kaitannyadengan pendidikan, seperti halnya pengajian kitab modern,
kepemimpinan kepala madrasah, peribadatan, serta tradisi-tradisi
dan nilai-nilai dasar yang ada di KMI. Pada tahap observasi ini
Tujuannya adalah untuk berupaya memahami fenomena yang ada di
KMI dengan tujuan mendapatkan sejumlah informasi dalam rangka
menjawab rumusan masalah penelitian terkait pola kepemimpinan
dan strategi dalam menghadapi era globalisasi.
b. Wawancara

Untuk melengkapi data hasil observasi, peneliti juga
menggunakan pengumpulan data melalui wawancara untuk
memperoleh informasi yang jelas dengan menggunakan rekaman
replayable. Wawancara mendalam merupakan percakapan antara
kedua belah pihak dengan tujuan tertentu, Dalam penelitian ini yaitu
peneliti dengan informan peneliti dalam memilih informan sebagai
sumber data sebagaimana yang disampaikan oleh ivonna S. Licoln
yaitu sejumlah atau sekelompok orang yang dianggap memiliki
pengetahuan yang cukup terkait informasi yang sedang diteliti.
Dalam hal ini adalah orang-orang yang mengetahui pola dan strategi
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kepemimpinan untuk menghadapi arus global Pondok Modern
Darussalam Gontor.*

Pemilihan Sumber data ini selain dipakai untuk melengkapi
akurasi data, juga dipakai untuk mengecek terhadap informasi yang
diberikan oleh internet, Sehingga dengan adanya pengecekan data
yang dilakukan data yang didapatkan benar-benar akurat dan dapat
dipercaya serta dipertanggungjawabkan keabsahannya. Jumlahnya
tidak terbatas pada penentuan sumber data atau informan dalam
penelitian ini, dan jika informasi dikembangkan selama penelitian,
peneliti akan terus memperluas untuk memperoleh informasi yang
lebih detail. Karena itulah peneliti menggunakan sampel "bola salju"
saat "bola salju" tersebut berputar maka semakin lama akan semakin
bertambah besar. Proses pencarian berhenti ketika informasi yang
diterima sama antara satu informasi dengan informasi lainnya. Dalam
hal ini informasi yang didapatkan seputar pola kepemimpinan dan
strategi yang dilakukan dalam menghadapi era globalisasi.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh informasi kepemimpinan K.H.
Masyudi Subari, K.H. Ali Sarkowi dan K.H. Syamsul Hadi Abdan.
Pada pelaksanaannya peneliti menyesuaikan waktu luang dari
narasumber bersangkutan. Wawancara, dokumentasi dan observasi
yang dilakukan terkaitpola kepemimpinan dan strategi yang
dilakukan dalam menghadapi era globalisasi.

Adapun yang dijadikan sumber informasi dalaminterview
yaituaktor yang berlaku sebagai subjek penelitian yang benar-benar
mengetahui seluk beluk pola kepemimpinan dan strategi yang
dilakukan dalam menghadapi era global. Diantaranya yaitu KH
Masyudi Sobari beserta segenap ustadz-ustadz serta beberapa
perwakilan staf dari 7 fungsionaris Madrasah Kuliah Mu'allimin Al-
Islamiyyah Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi hanya digunakan sebagai data pendukung

yang berkaitan dengan sejarah jumlah santri kurikulum yang

17 Yvonna S. Lincoln, Naturalistic Inquiry, (California: Sage Publication,
1985), 201
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digunakan visi misi ataupun Topik lain yang relevan dengan
penelitian. Secara tidak langsung yaitu dokumentasi ini digunakan
untuk mempertajam kumpulan data yang didapatkan selama
observasi dan wawancara.

Teknik dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data jumlah
siswa dan ustadz serta gambaran lokasi madrasah KMI Pondok
Modern Darussalam Gontor.

5. Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Analisis deskriptif adalah analisis kategoris yang
mendeskripsikan dan kemudian menginterpretasikan data. Adapun
langkah-langkah data yang terakhir yaitu mengangkat makna dari
hasil yang dicapai ketika penelitian sebagai contribution of
knowledge terhadap diskursus kepemimpinan pesantren yang ada di
Indonesia. Data yang didapatkan kemudian dianalisis langsung,
continue bolak-balik, mulai dari awal pengumpulan data reduksi
data sampai pada data disajikan kan serta pada tahap kesimpulan dan
diversifikasi yang kemudian dilihat untuk menambah data ataupun
tidak. Proses analisis data itu sendiri melewati proses reduksi, dipilih,
dan dikategorikan, fokus tema atau persoalan yang cocok sehingga
data yang tidak sesuai akan dibuang.*®
6. Uji Keabsahan Data

Pada saat penelitian kualitatif terdapat tolak ukur yang
dipakaiuntuk mengetahui keabsahan data yakni memakai teknik
triangulasi atau pemeriksaan secara sinergis. Triangulasi dimaknai
sebagai teknik menjadikan satu itu atas data-data yang berserakan
yang sudah dikumpulkan pada saat awal mendapatkan data
penelitian. Hal ini dilakukan peneliti untuk memverifikasi hasil dari
temuan penelitian dengan mengkroscek sebuah kebenarannya dari
berbagai sumber informasi. Kegiatan triangulasi merupakan kegiatan
mengecek secara silang atas data yang diperoleh dari informan.
Sebagai contoh cek silang antara cara data wawancara dengan
dokumentasi ataupun dengan menggunakan data observasi.

18 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 190.
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Pengecekan antar waktu juga dilakukan dengan cara menanyakan
kembali pertanyaan yang hampir sama persis kepada Sumber data
yaitu informan pada kesempatan yang lain. Kalau ini dipakai untuk
memastikan kesamaan jawaban informan yang dulu dengan yang
sekarang apakah masih sama. Dengan demikian pada sitahap
triangulasi  tugas peneliti adalah menanyakan kembali kepada
informan.

G. Sistematika Pembahasan

Secara teknis penulisan disertasi ini terbagi menjadi tiga bagian,
yaitu bagian pertama esai, yang terdiri dari beberapa halaman di
bagian belakang halaman yang berisi bab-bab yang akan dibahas.
Dua bagian utama disertasi, satu format atau sistematika penulisan
yang mencakup beberapa bab, disesuaikan dengan metodologi
penelitian kualitatif, bagian terakhir berisi daftar referensi, lampiran
yang berisi foto-foto atau dokumen penelitian lainnya, dan, sebagai
tambahan, riwayat hidup 3 paragraf penulis yang ditulis dalam
narasi.

Kajian ini terdiri dari 5 bagian dimana serangkaian
pembahasannya berurutan dari bab satu sampai bab lima. Selain itu,
untuk memudahkan penulisan dan pemahaman mendalam tentang
pokok bahasan penelitian ini, perlu diuraikan proses penulisan
laporan dan pembahasan disertasi menurut definisi berikut.:

Bab | meliputi konteks penelitian, latar belakang masalah,
rumusan tujuan penelitian, penggunaan penelitian, tinjauan pustaka
metode penelitian dan pembahasan sistematis

Bab Il Konsep kepemimpinan pendidikan, model kepemimpinan
pendidikan, kajian teoritis terkait konsep kepemimpinan pendidikan
di era globalisasi dan globalisasi.

Pada bab Il membahas tentang gambaran umum lokasi
penelitian, gambaran umum lokasi penelitian meliputi: sejarah
singkat KMI Pondok Modern Darussalam Gontor, karakteristik
Muallimin  Al-Islamiyyah Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo, program pendidikan, dan kurikulum Kuliyatul Mu'allimin
Al-Islamiyyah Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogoserta
bagan fungsionaris KMI 2019-2020.
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Bab IV Pembahasan rumusan masalah meliputi: pola
kepemimpinan Madrasahserta strategi yang dilakukan dalam
menghadapi arus globalisasi.

Bab V Penutup kesimpulan dan saran/rekomendasi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisisnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah Kuliyatul Mu’allimin
Al-lIslamiyah Gontor Ponorogo.

Pola kepemimpinan di Madrasah Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo merupakan
pola kepemimpinan efektif. Kepemimpinan K.H. Syamsul Hadi
Abdan dengan kepemimpinan karismatiknya, kepemimpinan K.H.
Ali  Sarkowi dengan kepemimpinan demokratisnya dan
kepemimpinan K.H. Masyudi Sobari dengan transformatifnya
mampu menumbuhkan, memelihara dan mengembangkan usaha dan
iklim yang kooperatif dalam kehidupan.

2. Strategi yang dilakukanKepala Madrasah Kaulliyatul
Mu’allimin Al Islamiyah Pondok Modern Darussalam Gontor
dalam menghadapi Arus Global

Strategi yang dilakukan oleh K.H. Syamsul Hadi Abdan (2002-
2006) dalam menghadapi era globalisasi yaitu dengan optimalisasi
pendidikan Islam sebagai sarana pembentukan akhlakul karimah
dengan cara memperkuat regulasi, larangan membawa gadget,
pemadatan kegiatan madrasah KMI, mengikutsertakan santri diajang
kompetisi baik nasional maupun internasional, mengadakan program
tahfidzul qur'an.

Strategi yang dilakukan oleh H. Ali Sarkowi, Lc (2007-2008)
dalam menghadapi era globalisasi yaitu mengupayakan peningkatan
mutu akademis; mutu pengajar dan pendidik, mutu proses
pembelajaran, mutu atmosfer akademis, dan tersedianya sarana
prasarana. Upaya yang dilakukan diantaranya: meningkatkan kulitas
kurikulum yang terintegrasi, melengkapi sarana dan prasarana
pendidikan dan pengajaran serta meningkatkan kerjasama dengan
lembaga lain dalam rangka meningkatkan kualitas kependidikan di
madrasah KMI Pondok Modern Darussalam Gontor.
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Strategi yang dilakukan oleh K.H. Masyudi Subari, M.A (2008-
sekarang) dalam menghadapi era globalisasi yaitu penanaman sikap
dan wawasan yang luas terhadap kehidupan masa depan umat
melalui kemampuan menginterpretasikan ajaran agama dari sumber-
sumbernya yang murni kontekstual, yang dilakukan dengan cara;
meningkatkan intensitas pembelajaran bahasa asing, revitalisasi iman
dan moral melalui hidden kurikulum KMI, melaksanakan Pelatihan
Iptek pada santri KMI PMDG sebagai upaya peningkatan kualitas
SDM.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa
strategi yang digunakan pemimpin KMI dalam menjalankan roda
kepemimpinan sebagai bentuk respon terhadap era globalisasi
berdasarkan teory Jeffrey S. Brooks and Anthony H. Normore
dilakukan dengan literasi pedagogis, literasi moral, literasi informasi,
literasi organisasi dan literasi spiritual dan keagamaan.

B. Saran/Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian Kepemimpinan Pendidikan di
Pesantren dalam Menghadapi Arus Global (Studi Tentang Pola dan
Strategi  Kuliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah Pondok Modern
Darussalam Gontor dalam Menghadapi Arus Global), maka penulis
menyampaikanbeberapa saran yaitu:

1. Bagi Kepala Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah Darussalam
Gontor Ponorogo

Kepala madrasah merupakan orang yangpaling bertanggung
jawab dalam mengemban amanah sebagai seorang pemimpin
sekaligus manajer yang selalu dituntut untuk menjalankan fungsinya
secara maksimal, maka diharapkan program kegiatan baru yang
dapat meningkatkan kualitas mutu madrasah mampu dikembangkan
dan ditambah serta mempertahankan program kegiatan yang sudah
berjalan dengan baik dan penuh semangat.

2. Bagi para Ustadz dan Staf Kulliyatul Mu’allimin Al -
Islamiyah Darussalam Gontor Ponorogo

Guru/ustadz merupakan faktor penting dalam penyelenggaraan
madrasah yang baik dan efektif dalam mencapai tujuan dan
sasarannya, sehingga kapasitas guru/ustadz harus selalu berusaha
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untuk kemajuan, serta staf yang menekuni profesinya dengan penuh
keikhlasan, keikhlasan dan ketekunan sebagai serta disiplin dalam
memenuhi tanggung jawab dan tanggung jawabnya di Madrasah
KMI Gontor. Guru dan staf diharapkan dapat meningkatkan
perannya sebagai panutan terutama bagi siswa dan lebih memahami
bahwa menjaga kualitas madrasah dari sudut pandang yang berbeda
adalah tanggung jawab bersama.
3. Bagi Santri Kulliyatul Muw’allimin Al Islamiyah Darussalam
Gontor Ponorogo

Diharapkan para siswa dapat mengikuti berbagai kegiatan
madrasah dan melaksanakan kegiatan keagamaan secara rutin dengan
ketekunan, kemandirian dan tanggung jawab.
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